INISIASI 5
Merumuskan Masalah Penelitian Kualitatif

Terdapat perbedaan antara masalah dan rumusan masalah. Masalah adalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi. Sedangkan rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang harus dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Perumusan masalah atau biasa disebut sebagai “research questions” merupakan bagian dari rangkaian penelitian yang tidak mungkin dapat ditinggalkan karena “research questions”merupakan “sukma” dari suatu kerangka penelitian. Suatu kegiatan penelitian baru dapat dilakukan ketika telah memiliki permasalahan yang jelas. Jika masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian kuantitatif sudah jelas, spesifik, dan dianggap tidak berubah, sedangkan masalah yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif masih remang-remang, dan dinamis. Dengan kata lain, masalah dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan bersifat sementara, tentatif dan akan berkembang atau bahkan berganti setelah peneliti berada di lapangan.
Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga kemungkinan terhadap masalah yang dibawa oleh peneliti dalam penelitiannya. Pertama, masalah yang dibawa oleh peneliti tetap, sehingga sejak awal sampai ahir penelitian sama. Kedua, masalah yang dibawa peneliti setelah terjun ke lapangan ternyata berkembang, si peneliti memperluas dan memperdalam masalah yang telah disiapkan sebelumnya. Ketiga, masalah yang dibawa peneliti setelah ke lapangan berubah total, sehingga harus ganti masalah. 
Pertanyaan penelitian kualitatif dirumuskan dengan maksud untuk memahami gejala yang kompleks dalam kaitannya dengan aspek-aspek lain (in contexs), peneliti yang menggunakan dengan pendekatan kualitatif, pada tahap awal penelitiannya, ada kemungkinan memiliki gambaran yang jelas tentang aspek-aspek masalah yang akan ditelitinya. Peneliti akan mengembangkan fokus penelitian sambil mengumpulkan data. Proses seperti ini disebut “emergent design” ( Lincoln dan Guba: 1985).
[bookmark: _GoBack]Ada beberapa kriteria yang perlu dicermati ketika menysusun rumusan masalah, yaitu; pertama, sebuah rumusan masalah harus berbentuk kalimat tanya. Kedua, sebuah rumusan masalah harus sesuai dengan tujuan penelitian. Ketiga, rumusan masalah penelitian perlu disusun berdasarkan konteks masalah yang dikemukakan dalam penelitian sebelumnya. Keempat, peneliti harus meyakini bahwa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan perlu diteliti. Kelima, rumusan masalah perlu disesuaikan dengan metode penelitian yang digunakan. Hal ini menjadi penting karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif berbeda dengan rumusan masalah dalam penelitian kuantitatif.


